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ABSTRAK

EFISIENSI TEKNIS INDUSTRI PEMINTALAN, PERTENUNAN DAN
PENYEMPURNAAN TEKSTIL DI INDONESIA (KBLI 131)

Oleh:
Ribka Aurelia Situmorang, Muhammad Teguh

Industri tekstil merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian nasional
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi teknis industri
pemintalan, pertenunan, dan penyempurnaan tekstil di Indonesia (KBLI 131)
menggunakan pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA) dalam menilai
pengaruh input produksi yang meliputi jumlah tenaga kerja, nilai bahan baku, dan
nilai modal terhadap output industri selama periode 2011 hingga 2022. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS). Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga input produksi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap output. Rata-rata efisiensi teknis industri tekstil
selama periode penelitian tercatat sebesar 0,593, yang mengindikasikan bahwa
industri belum sepenuhnya efisien dalam memanfaatkan input yang tersedia.
Temuan ini menggaris bawahi perlunya optimalisasi penggunaan sumber daya dan
perbaikan sistem produksi untuk meningkatkan daya saing industri tekstil nasional.

Kata kunci: efisiensi teknis, industri tekstil, Stochastic Frontier Analysis,
produksi, KBLI 131

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Pembimbing,
P&
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Muhammad Teguh, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 196108081989031003



ABSTRACT

TECHNICAL EFFICIENCY OF TEXTILE SPINNING, WEAVING AND
FINISHING INDUSTRY IN INDONESIA (KBLI 131)
Written By:
Ribka Aurelia Situmorang, Muhammad Teguh

The textile industry is one of the strategic sectors in the national economy. This
study aims to analyze the level of technical efficiency of the textile spinning,
weaving, and finishing industry in Indonesia (KBLI 131) using the Stochastic
Frontier Analysis (SFA) approach in assessing the influence of production inputs
including the number of workers, the value of raw materials, and the value of
capital on industrial output during the period 2011 to 2022. The data used are
secondary data obtained from the Central Statistics Agency (BPS). The results of
the analysis show that the three production inputs have a positive and significant
effect on output. The average technical efficiency of the textile industry during the
study period was recorded at 0.593, which indicates that the industry is not yet fully
efficient in utilizing available inputs. These findings underline the need for
optimizing resource use and improving production systems to increase the
competitiveness of the national textile industry.

Keywords: technical efficiency, textile industry, Stochastic Frontier Analysis,
production , KBLI 131
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri pemintalan, pertenunan, dan penyempurnaan tekstil di Indonesia (KBLI
131) memiliki sejarah panjang, dimulai sejak era penjajahan Belanda dan
berkembang pesat pada awal Orde Baru. Industri tekstil Indonesia termasuk dalam
10 terbesar dunia, sejajar dengan Inggris dan berada di atas Meksiko serta Spanyol.
Hal ini menjadikan industri tekstil sebagai sektor yang menjanjikan dengan potensi
pertumbuhan dan ekspansi di saat-saat mendatang. Dalam Rencana Induk
Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) 2015-2035, pengembangan sektor TPT
diutamakan agar dapat menyumbang kontribusi signifikan terhadap national
economic growth (Safitri, 2018).

Industri tekstil ialah salah satu sektor penting di banyak negara, terutama di
negara-negara dengan sektor pertanian yang kuat seperti negara Indonesia. Sektor
ini memberikan kontribusi signifikan terhadap ekonomi. Dengan meningkatnya
performa industri tekstil, pangsa PDB juga akan bertambah, memberikan dampak
positif bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Negara-negara seperti Tiongkok,
Vietnam, Bangladesh, Kamboja, Indonesia, Sri Lanka, Thailand, dan India saat ini
tengah berupaya meningkatkan pertumbuhan industri tekstil sebagai salah satu
langkah strategis dalam memperkuat perekonomian mereka (Purwanto, 2019).

Industri tekstil mencakup proses pemintalan serat, pertenunan, dan
penyempurnaan tekstil. Produk-produk dari industri ini menjadi bahan baku utama

bagi industri hilir, termasuk industri pakaian jadi. Dengan peran vitalnya, sektor



pemintalan, pertenunan, dan penyempurnaan tekstil mendukung struktur industri
TPT dan berkontribusi besar pada perekonomian nasional (Salim & Ernawati,
2015). Industri yang meliputi pemintalan, pertenunan, dan penyempurnaan tekstil
(KBLI 131) di Indonesia telah menyediakan banyak sekali peluang kerja. Industri
ini mencakup berbagai proses produksi, mulai dari persiapan, pemrosesan hingga
pemintalan serat dan pertenunan kain. Tekstil dapat diproduksi dari beragam bahan
dasar seperti sutra, wol, serat dari hewan, tumbuhan, serat buatan, serta serat dari
bubur kayu atau kaca. Kelompok ini juga mencakup kegiatan penyempurnaan dan
proses akhir tekstil, seperti pemutihan, pewarnaan, dan berbagai proses finishing
lainnya (BPS, 2020).

Sektor tekstil di Indonesia memiliki peran strategis, menyumbang secara
signifikan pada kegiatan ekspor dan memperkuat perkembangan ekonomi negara.
Namun, untuk mempertahankan kemampuan bersaing di tengah kompetisi global
yang Kian intens maka industri ini perlu melakukan peningkatan efisiensi melalui
modernisasi teknologi dan infrastruktur produksi. Pembaruan mesin-mesin yang
sudah usang dan penerapan teknologi canggih dapat membantu meningkatkan
kapasitas produksi serta menurunkan biaya operasional. Dukungan pemerintah
dalam bentuk kebijakan yang mempermudah akses investasi dan menjamin
ketersediaan pasokan energi juga sangat penting untuk mendukung keberlanjutan
sektor ini. Dengan peningkatan efisiensi dan inovasi, industri tekstil Indonesia
memiliki potensi besar untuk memperluas pangsa pasar ekspor, bukan hanya di
level regional, namun juga di pasar internasional, dan juga mendorong peningkatan
taraf hidup masyarakat (Yonita et al., 2019).

Liberalisasi industri tekstil di ASEAN memberikan manfaat yang besar bagi



negara-negara yang memiliki daya saing/kompetitor kuat. Vietnam mendapatkan
keuntungan terbesar, diikuti oleh Thailand dan Indonesia. Namun, daya saing
industri tekstil Indonesia mulai tertinggal dari Vietnam, terutama karena industri
tekstil cenderung berpindah ke negara dengan biaya tenaga kerja yang lebih murah.
Untuk menjaga daya saing Indonesia, pemerintah perlu merestrukturisasi industri
tekstil, baik melalui modernisasi teknologi di Jawa atau memindahkan industri ke
wilayah yang menawarkan biaya tenaga kerja lebih murah/rendah. Langkah ini
penting agar Indonesia tetap kompetitif di pasar ASEAN dan global (Sutarta &
Allo, 2015).

Peran industri tekstil dalam perekonomian saat ini menjadi semakin relevan
untuk dimodernisasi seiring dengan perkembangan Industri 4.0. Modernisasi ini
penting karena industri tekstil harus mampu beradaptasi dengan perubahan
permintaan pasar, seperti dari pakaian dasar ke pakaian fungsional, termasuk
pakaian olahraga, pertahanan, dan keamanan. Selain itu, diversifikasi produk tekstil
yang meliputi tekstil kesehatan, tekstil rumah, tekstil geo, dan tekstil medis
membuka peluang bagi segmen pasar khusus yang sangat membutuhkan penerapan
teknologi canggih (Setiawan & Poerbosisworo, 2022). Dengan memanfaatkan
teknologi Industri 4.0, seperti otomatisasi, pencetakan digital, dan analitik berbasis
data, industri tekstil dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya produksi, dan
memenuhi permintaan konsumen yang semakin spesifik. Transformasi ini juga
memungkinkan produsen tekstil agar menciptakan berbagai produk inovatif
dengan lebih fungsional dan sesuai dengan kebutuhan pasar modern. Modernisasi
ini bukan hanya strategi untuk bertahan, tetapi juga kunci untuk menambah

tingkatan Indonesia di industri tekstil global (Kumalawati et al., 2023).



Berdasarkan Kementrian Perindustrian Indonesia Industri tekstil dan pakaian
di Indonesia secara garis besar terbagi menjadi tiga kategori utama yaitu sektor
hulu, sektor antara, dan sektor hilir. Ketiga sektor ini memiliki peran yang saling
melengkapi dalam proses produksi tekstil, mulai dari pengolahan bahan baku
hingga menghasilkan produk akhir yang siap digunakan oleh masyarakat. Sektor
hulu berfokus pada produksi serat dan benang, yang merupakan bahan dasar dalam
industri tekstil. Bahan baku yang digunakan di sektor ini berasal dari berbagai
sumber, seperti hasil tambang, kehutanan, perkebunan, bahan kimia, maupun
pertanian. Beberapa jenis industri yang termasuk dalam sektor ini meliputi industri
serat alami, yang memproduksi serat seperti kapas, sutra, wol, dan rami, serta
industri serat buatan jenis staple yang mengolah bahan kimia, seperti Paraxylene
(PX), Purified Terephthalic Acid (PTA), Monoethylene Glycol (MEG), dan pulp
kayu menjadi serat sintetis seperti poliester, nilon, dan rayon. Selain itu, terdapat
juga industri benang filamen yang menghasilkan benang dari bahan kimia serupa,
industri pemintalan yang menggabungkan serat alami dan buatan menjadi benang,
serta industri pencelupan benang yang memberikan warna pada benang. Sektor ini
melibatkan sekitar 43 industri yang memproduksi serat dan 294 industri yang
bergerak di bidang pemintalan. Sementara itu, sektor antara bertanggung jawab
mengolah benang menjadi kain, baik kain dasar maupun kain yang siap diolah lebih
lanjut. Di sektor ini terdapat berbagai jenis industri, seperti industri pertenunan
yang menghasilkan kain tenun dasar, industri perajutan yang memproduksi kain
rajut, dan industri pencelupan yang memberikan pewarna pada kain dasar sehingga
menjadi produk setengah jadi. Selain itu, terdapat juga industri pencapan yang

menerapkan pola atau motif pada kain, industri penyempurnaan yang mengolah



kain setengah jadi menjadi kain siap pakai, serta industri nonwoven yang
menghasilkan kain tanpa melalui proses tenun atau rajut. Sektor ini melibatkan
lebih dari 130.000 Industri Mikro dan Kecil (IMK) serta sekitar 1.540 Industri
Besar dan Sedang (IBS), yang secara keseluruhan berkontribusi signifikan dalam
mendukung keberlanjutan industri tekstil nasional. Terakhir, sektor hilir mencakup
produksi barang tekstil jadi yang siap digunakan oleh masyarakat. Produk-produk
di sektor ini mencakup berbagai jenis pakaian jadi (garment), bordir (embroideri),
serta produk tekstil lainnya yang tidak termasuk dalam kategori pakaian jadi.
Sektor hilir merupakan bagian dari industri tekstil yang paling dekat dengan
konsumen, dengan lebih dari 2.995 Industri Besar dan Sedang (IBS) dan sekitar
407.000 Industri Mikro dan Kecil (IMK) yang bergerak di bidang pakaian jadi,
serta 765 industri lainnya yang menghasilkan berbagai produk tekstil (Kementrian
Perindustrian, 2021).

Bertambahnya jumlah perusahaan dalam sektor Tekstil dan Produk Tekstil
(TPT) mencerminkan intensitas persaingan yang semakin meningkat, yang
memberikan dampak positif terhadap kinerja industri dalam memastikan struktur
yang kompetitif. Persaingan ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan
kualitas produk, efisiensi produksi, serta inovasi teknologi demi mempertahankan
posisi mereka di pasar. Selain itu, meningkatnya jumlah pelaku industri juga
menciptakan peluang kerja baru dan nilai industri tekstil tersebut. Dengan kondisi
ini, sektor TPT akan mampu memenuhi kebutuhan domestik dan memperluas
pangsa pasarnya di tingkat global melalui ekspor yang kompetitif (Gunadi, 2020).
Berikut merupakan jumlah perusahaan pada industri pemintalan, pertenunan dan

penyempurnaan tekstil berdasarkan KBLI di Indonesia.
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Gambar 1. 1 Perkembangan Jumlah Perusahaan Industri KBLI 131

Selama periode 2011-2022, jumlah perusahaan di industri pemintalan, pertenunan,
dan penyempurnaan tekstil menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Penurunan
drastis terjadi pada 2013 sebesar 73,97 persen, kemungkinan disebabkan oleh
penurunan daya saing, regulasi yang kurang mendukung, atau dampak Krisis
ekonomi global yang mengurangi kemampuan operasional perusahaan. Namun,
terjadi peningkatan tajam pada 2014 yang mungkin terkait dengan pemulihan
ekonomi atau masuknya investasi baru dalam sektor ini. Setelah periode tersebut,
jumlah perusahaan mengalami penurunan bertahap, khususnya sejak tahun 2017
hingga 2021, diduga akibat tantangan seperti peningkatan biaya bahan baku,
penurunan permintaan pasar, dan dampak pandemi COVID-19. Pada tahun 2022,
terdapat sedikit peningkatan sebesar 4,11 persen yang dapat mencerminkan upaya
pemulihan industri seiring membaiknya kondisi ekonomi pascapandemi. Fluktuasi
ini mencerminkan sensitivitas industri terhadap perubahan ekonomi, kebijakan,
dan dinamika pasar global.

Banyak ahli dalam bidang ekonomi industri melakukan penelitian tentang
berbagai pendekatan untuk menganalisis keterkaitan antara struktur, perilaku, dan
Kinerja pasar. Setiap pendekatan menawarkan metodologi para ahli untuk

mengeksplorasi bagaimana karakteristik struktur industri dapat memengaruhi



perilaku perusahaan, seperti strategi harga, inovasi, dan tingkat persaingan.
Keterkaitan ini sangat penting karena tidak hanya menentukan kinerja individual,
tetapi juga berdampak pada efisiensi pasar secara keseluruhan dan kesejahteraan
ekonomi (Hasibuan, 1993). Sebuah perusahaan atau industri adalah entitas bisnis
yang menjalankan aktivitas ekonomi untuk memproduksi barang atau
menyediakan jasa. Entitas ini beroperasi di lokasi tertentu, dengan catatan
administratif yang mencakup produksi dan pengeluaran biaya. Perusahaan ini
dikelola oleh individu atau tim yang bertanggung jawab penuh atas kelancaran
operasionalnya (BPS, 2017). Pencapaian yang dapat hadir dalam suatu pasar untuk
menjadi akibat terhadap respon yang diambil oleh kompetitor lainnya. Menerapkan
beragam taktik bisnis merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan
berkompetisi dan mengendalikan bagian pangsa pasar (Imronah, 2022).

Dalam suatu industri, struktur dan perilakunya dapat mempengaruhi kinerja
yang dihasilkan. Beberapa faktor yang menjadi ukuran kinerja meliputi tingkat
profitabilitas, efisiensi operasional, serta perkembangan yang diraih oleh
perusahaan dalam segmen pasar tersebut (Permana & Hariyanti, 2016). Efisiensi
yang merupakan bagian dari kinerja industri mencerminkan sejauh mana industri
mampu menghasilkan keuntungan ekonomi yang signifikan. Pada umumnya,
keberhasilan perekonomian dilihat dari pencapaian efisiensi, penciptaan lapangan
kerja, dan pemerataan kesejahteraan. Efisiensi teknis menjadi faktor kunci, karena
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan hasil produksinya
dengan input yang tersedia. Konsep efisiensi teknis sangat penting dalam menilai
kinerja perusahaan, menjadikannya salah satu aspek utama dalam pengukuran

keberhasilan industri (Amalo, 2012).



Perkembangan model fungsi produksi frontier dalam mengukur efisiensi dan
inefisiensi teknis telah berjalan pesat. Pada mulanya, model ini diterapkan dalam
sektor pertanian untuk menganalisis ekonomi produksi, namun seiring waktu,
penggunaannya meluas ke sektor lain seperti keuangan, perikanan, dan industri
manufaktur. Dalam industri pemintalan, pertenunan, dan penyempurnaan tekstil di
Indonesia, aplikasi fungsi produksi frontier dapat membantu mengidentifikasi
tingkat efisiensi teknis dalam memanfaatkan input untuk menghasilkan output yang
optimal. Sebagai contoh, Battese dan Coelli (1988) menggunakan fungsi ini untuk
memperkirakan efisiensi teknis di sektor pertanian, sementara Baek dan Pagan
(2003) mengaplikasikannya pada efisiensi produksi perusahaan di Amerika
Serikat. Di sektor perikanan, Pascoe dan Coglan (2002) menerapkannya dalam
mengukur efisiensi teknis kapal-kapal penangkap ikan di Inggris. Dengan
demikian, metode ini memungkinkan estimasi ketidakefisienan dalam proses
produksi industri tekstil tanpa mengabaikan kesalahan standar dari model yang
digunakan (Sukiyono, 2004).

Penelitian mengenai efisiensi teknis dalam industri pemintalan, pertenunan,
dan penyempurnaan tekstil (KBLI 131) tidak hanya memberikan pandangan
mengenai penggunaan input produksi secara optimal, tetapi juga memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana setiap komponen input,
saling berkontribusi dalam proses produksi. Industri tekstil pada negara Indonesia,
memiliki peran krusial dalam mendukung kestabilan ekonomi negara sehingga
peningkatan efisiensi teknis akan berdampak signifikan terhadap kemampuan
industri untuk bertahan di tengah ketidakpastian ekonomi global. Penelitian ini

berfungsi sebagai referensi dalam merancang langkah yang lebih tepat dalam



mendukung keberlanjutan dan perkembangan industri tekstil di Indonesia. Dengan
pemahaman yang lebih baik mengenai berbagai aspek yang berkontribusi terhadap

performa industri sehingga dapat meningkatkan daya saing di pasar global.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam konteks industri pemintalan, pertenunan, dan penyempurnaan tekstil (KBLI
131) di Indonesia, efisiensi teknis menjadi salah satu indikator penting untuk
memastikan industri memberikan kontribusi signifikan pada perekonomian
nasional. Dengan memanfaatkan input seperti tenaga kerja, modal, dan bahan baku,
masih perlu dianalisis untuk mengetahui sejauh mana penggunaan input telah
dialokasikan secara optimal dalam mendukung output yang dihasilkan. Dengan
demikian, rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
tingkat efisiensi teknis industri pemintalan, pertenunan, dan penyempurnaan tekstil

(KBLI 131) di Indonesia dalam periode 2011-2022?

1.3 Tujuan Penelitian

Dengan demikian tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dapat ditetapkan,
yaitu untuk dapat mengetahui tingkat efisiensi teknis industri pemintalan,
pertenunan, dan penyempurnaan tekstil di Indonesia (KBLI 131) dalam periode

2011-2022.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman mengenai



efisiensi teknis pada industri pemintalan, pertenunan, dan penyempurnaan tekstil
di Indonesia (KBLI 131). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan
analisis yang mendalam terkait tingkat efisiensi teknis serta beberapa aspek yang
berkontribusi. Diharapkan kajian ini menjadi rujukan terhadap akademis yang lebih
lanjut, memberikan perspektif baru, serta memperkaya literatur yang ada terkait
analisis efisiensi teknis di sektor tekstil. Dengan demikian, penelitian ini dapat
dimanfaatkan oleh akademisi, peneliti, serta mahasiswa lain yang ingin

mengembangkan studi di bidang efisiensi dan kinerja industri tekstil.

b. Manfaat Praktis
Kajian penelitian yang diberikan dimaksudkan agar memberikan manfaat praktis
terhadap berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, pelaku industri, dan
lembaga terkait. Temuan penelitian ini dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan
dalam merumuskan strategi yang diarahkan pada peningkatan efisiensi teknis dan
daya saing industri tekstil nasional. Bagi pelaku industri, hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan baru mengenai optimalisasi penggunaan sumber daya,
pemanfaatan modal, serta tenaga kerja yang lebih efektif dalam proses produksi.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi tantangan
dan peluang yang ada di lapangan dan merancang strategi demi mendorong
efisiensi produksi serta memperkuat keunggulan kompetitif Indonesia ditingkat

domestik maupun global.
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